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DAFTAR SIMBOL 

 

 
Simbol Keterangan 

 

fu Tegangan tarik material 

fy Tegangan leleh material 

F Gaya 

A Luas penampang 

I Inersia 

E Modulus Elastisitas / Young Modulus 

M  Momen 

My  Momen arah sumbu y 

f ' c  Kuat tekan maksimum 

To Gaya pratarik pada pusat penampang 

 fpu Tegangan leleh material 

Tf Gaya pratarik akhir dalam tendon 

dx Suatu segmen dari tendon 

l Panjang Bentang 

R Jari-jari kelengkungan  

S Tegangan gagal 

N Jumlah pukulan 

ε1 regangan 

m  massa 

dv Pertambahan kecepatan 

dt  Pertambahan waktu 

v0 Kecepatan awal 

yo Perpindahan awal 

b Lebar balok 

t waktu 
fs  Tegangan geser horizontal 

δ  Lendutan balok 

VS  Gaya geser vertikal 

avgV  Gaya geser rata-rata 

vmax Gaya maksimum 

q Beban merata 

τ Tegangan geser 

υ Rasio poisson 

P Beban terpusat yang ada 

x,y Fungsi geometri titik-titik terhadap sumbu x dan y 

stσ  Tegangan Akibat lendutan statik 

dσ  Tegangan Akibat lendutan dinamik 

h Tinggi jatuh 

z Momen lembam balok 

U Energi total  
g  Percepatan gravitasi 
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